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ABSTRAK

Tujuan penelitian ialah untuk menganalisis pengaruh pemberdayaan peternak terhadap pembangunan 
peternakan berkelanjutan. Variabel penelitian terdiri dari pemberdayaan peternak merujuk pada PP No. 
6/2013 dan 5 (lima) dimensi pembangunan peternakan berkelanjutan, yaitu dimensi ekologi, ekonomi, sosial 
dan budaya, kelembagaan, dan teknologi. Penelitian dilakukan di Desa Purnama, Kecamatan Tegalampel, 
Kabupaten Bondowoso. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, Focus Group Discussion 
(FGD), dan survei. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan peternak memengaruhi secara 
positif dan signifikan terhadap dimensi ekologi juga sosial dan budaya, namun berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap dimensi kelembagaan dan teknologi, maka rekomendasi yang diusulkan ialah dibutuhkan 
revitalisasi pemberdayaan peternak sesuai dengan PP No. 6/2013 dengan cara meningkatkan peranan 
pemerintah dalam mendukung upaya pembangunan peternakan berkelanjutan dan rutin mengadakan 
program penyuluhan peternakan terkait inovasi teknologi, serta peternak pun harus aktif mengikuti program 
penyuluhan tersebut.

kata kunci: pemberdayaan peternak, sapi potong, pembangunan berkelanjutan.

ABSTRACT

This study aimed to analyze the effect of farmers’ empowerment on sustainable livestock development. 
The research variables consisted of farmers’ empowerment referring to PP No. 6/2013 and 5 (five) 
dimensions of sustainable livestock development; ecological, economic, social and cultural, institutional, 
and technology. The research was conducted in Purnama Village, Tegalampel Subdistrict, Bondowoso 
District. The data collection was conducted using observation, Focus Group Discussion (FGD) methods, 
and surveys. The results showed that farmers’ empowerment had a positive and significant impact on 
the ecological, social and cultural dimensions. However, it had a negative and significant impact on the 
institutional and technological dimensions. Hence, the proposed recommendation is that a revitalization of 
farmer’s empowerment is needed in accordance with PP no. 6/2013 by increasing the government’s role 
in supporting livestock sustainable development efforts and regularly holding livestock extension programs 
related to technological innovation. Farmers must actively participate in the extension program.

keywords: farmers empowerment, beef cattle, sustainable development.
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I.	 PENDAHULUAN

Pemberdayaan peternak berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 

2013 (PP No. 6/2013), tentang Pemberdayaan 
Peternak, ialah segala upaya yang dilakukan oleh 
pemerintah, pemerintah provinsi, pemerintah 
kabupaten/kota, dan pemangku kepentingan 
di bidang peternakan dan kesehatan hewan 

untuk meningkatkan kemandirian, memberikan 
kemudahan dan kemajuan usaha, serta 
meningkatkan daya saing dan kesejahteraan 
peternak. Altenbuchner, dkk. (2017) menyatakan 
bahwa pemberdayaan perempuan dan 
promosi kesetaraan gender memiliki dampak 
positif terhadap ketahanan pangan karena 
meningkatkan tenaga kerja yang lebih banyak. 
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Dalam menjalankan usaha ternak, peternak 
masih menghadapi beberapa permasalahan yang 
menyebabkan rendahnya upaya pengembangan 
usaha ternak yang hanya memiliki 1–3 ekor. 
Harsita dan Amam (2019b) mengemukakan 
bahwa permasalahan utama dalam usaha ternak 
di antaranya ialah peternak sulit mencari pakan 
saat musim kemarau, ketersediaan air tidak 
merata, tingkat kebuntingan sapi rendah dan 
kesulitan menangani sapi saat melahirkan, sapi 
sering mengalami keguguran,  pemanfaatan 
kotoran sapi belum optimal, harga jual sapi tidak 
stabil, serta kurangnya perhatian. Pemberdayaan 
peternak diharapkan mampu mengurangi 
dampak dari berbagai permasalahan utama yang 
dihadapi oleh peternak. Konteks pemberdayaan 
berdasarkan PP No. 6/2013 ialah mengatur 
pemberian kemudahan untuk peternak yang 
jumlah ternaknya di bawah skala usaha tertentu 
yang tidak memerlukan izin. Bentuk kemudahan 
tersebut menurut Ambler, dkk. (2021) di antaranya 
ialah pelatihan bisnis dan administrasi keuangan, 
pelatihan tata niaga dan profesi, kredit mikro, 
hibah dan pinjaman tanpa agunan. Ariyanto 
dan Firmansyah (2016) menambahkan bahwa 
wujud pemberdayaan berupa peningkatan taraf 
pendidikan dan kesehatan peternak, akses 
terhadap sumber daya ekonomi, sumber daya 
teknologi, dan sumber daya fisik. 

Pemberdayaan mampu meningkatkan 
pengetahuan peternak (Emawati, dkk., 2020; 
Lähdesmäki, dkk., 2019) mendorong aplikasi 
dan implikasi inovasi, sehingga peluang adopsi 
inovasi makin besar (Ariyanto dan Firmansyah, 
2016; Dolinska dan  d’Aquino, 2016; 
Richardson-Ngwenya, dkk., 2019), sehingga 
harapannya dapat meningkatkan pendapatan 
masyarakat (Darmawan dan  Sophia, 2016). 
Menurut Cadzow dan Binns (2016) beberapa 
tantangan yang dihadapi petani/peternak ialah 
penguasaan lahan, akses air bersih, keterbatan 
modal, akses pupuk, teknologi, dan pestisida, 
serta hubungan yang rumit dengan pemerintah 
(Amam dan  Harsita, 2019a). Manfaat lain dari 
proses pemberdayaan ialah memanajemen 
risiko, baik risiko internal maupun eksternal. 
Artinya bahwa makin berdaya peternak maka 
tingkat risiko yang dihadapi peternak dalam 
berusaha akan makin rendah (Magfiroh dan  
Wibowo, 2019).

Partisipasi dan pemberdayaan peternak 
dalam rantai nilai adalah tujuan dari banyak 
organisasi pembangunan (Malapit, dkk., 2020), 
oleh sebab itu pengembangan kelembagaan 
ditengarai mampu mendorong pertumbuhan 
ekonomi dan pengurangan kemiskinan (Mbeche 
dan  Dorward, 2014). Pemberdayaan erat 
kaitannya dengan kelembagaan, sebab proses 
pemberdayaan akan lebih efektif jika melibatkan 
kelembagaan (Amam dan  Soetriono, 2019; 
Amam, dkk., 2020a). Kelembagaan peternakan 
berperan penting terhadap akses peternak pada 
berbagai sumber daya (Amam,  dkk., 2020b; 
Soetriono dan  Amam, 2020).

Kelompok tani atau kelompok ternak 
dalam konteks kelembagaan bertanggung 
jawab terhadap pemberdayaan anggotanya 
(Mudege, dkk., 2015). Kondisi demikian 
secara tidak langsung menunjukkan bahwa 
kelembagaan peternakan berperan penting 
terhadap peningkatan SDM peternak (Amam 
dan  Soetriono, 2020; Amam dan  Harsita, 
2019b; Amam, dkk., 2019g) dan akses anggota 
terhadap berbagai sumber daya (Amam, dkk., 
2019h; Amam, dkk., 2019i; Amam, dkk., 2019j). 
Sumber daya tersebut meliputi sumber finansial, 
teknologi, dan fisik (Amam, dkk., 2019a; Amam, 
dkk., 2019b; Amam, dkk., 2019c), selain itu 
sumber daya juga terdiri dari sumber daya 
ekonomi, lingkungan, dan sosial (Amam, dkk., 
2019d; Amam, dkk., 2019e; Amam, dkk., 2019f).

Musrifah, dkk., (2017) dan Mutiawardhana, 
dkk. (2013) menyatakan bahwa pemberdayaan 
juga dapat meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan peternak. Pemberdayaan yang 
efektif salah satunya melalui metode partisipatif 
(Norman, 2015; Ragsdale, dkk., 2018). 
Prioritas pemberdayaan sesuai dengan PP No. 
6/2013 ialah peternak sapi potong rakyat yang 
umumnya berskala kecil dengan manajemen 
pemeliharaan yang sederhana (Harsita dan 
Amam, 2021; Amam dan Harsita, 2021), 
sehingga harapannya peran pemberdayaan 
dapat mendukung pembangunan peternakan 
berkelanjutan (Setyawan dan Amam, 2021; 
Amam dan Saputra, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh pemberdayaan peternak sapi potong 
rakyat terhadap pembangunan peternakan 
berkelanjutan. 
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II.	 METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan bulan April hingga 
Juli 2021 di Desa Purnama, Kecamatan 
Tegalampel, Kabupaten Bondowoso. Lokasi 
penelitian ditentukan secara sengaja dengan 
pertimbangan bahwa Desa Purnama 
merupakan salah satu desa binaan Universitas 
Jember dalam Program Pengabdian Desa 
Binaan (PPDB) yang dimulai sejak  tahun  2019 
untuk pengembangan komoditas sapi potong 
rakyat. Program PPDB merupakan program 
holistis yang berkelanjutan, yaitu sebuah kerja 
sama yang berhubungan dengan sistem secara 
keseluruhan sebagai suatu kesatuan yang 
saling berhubungan dan merupakan program 
kerja sama antara  Pemerintah Kabupaten 
dan Universitas Jember yang fokus pada 
pengembangan 320 desa binaan berdasarkan 
potensi masing-masing wilayah  (Zahrosa,  dkk.,  
2020;  Rifa’i,  dkk., 2021; Yaqin, dkk., 2022). 

Program PPDB dilakukan oleh Dosen 
Program Studi Peternakan Universitas 
Jember sebagai wujud pelaksanaan Tri Darma 
Perguruan Tinggi yaitu pengabdian kepada 
masyarakat sesuai dengan Undang-Undang 
Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 
Tinggi, di mana Program PPDB tersebut 
dilakukan mengacu pada PP No. 6/2013. 
Data penelitian diperoleh dengan metode 
observasi, Focus Group Discussion (FGD), dan 
survei. Metode survei dilakukan dengan teknik 

wawancara terstruktur dan pengisian kuesioner 
tertutup dengan menggunakan skala likert dari 
nilai 1 hingga 5 yang digunakan untuk mengukur 
semua variabel penelitian. 

Responden penelitian adalah peternak sapi 
potong yang mengusahakan ternaknya sendiri 
(bukan  kemitraan  bagi  hasil  atau  gaduhan).  
Jumlah  responden  sebanyak  182 orang (total 
sampling dari 16 Rukun Tetangga/RT). 

Penelitian terdiri dari 6 (enam) variabel, 
yaitu pemberdayaan peternak sesuai dengan 
PP No. 6/2013 Pasal 3 dan kelima dimensi 
pembangunan peternakan berkelanjutan yang 
meliputi dimensi ekologi, ekonomi, sosial dan 
budaya, kelembagaan, dan teknologi (Suyitman, 
dkk., 2009; Zhao, dkk., 2020; van der Linden, 
dkk., 2020; van der Linden, dkk., 2020; Tarawali, 
dkk., 2011). Pemberdayaan peternak sebagai 
variabel bebas (X), sedangkan kelima dimensi 
pembangunan peternakan berkelanjutan 
sebagai variabel terikat (Y1, Y2, Y3, Y4, dan 
Y5). Variabel yang digunakan pada penelitian 
ditunjukkan pada Tabel 1. 

Analisis data dilakukan secara parsial 
menggunakan regresi linear sederhana dengan 
asumsi bahwa sesama variabel terikat (Y) tidak 
saling berkorelasi. Data dianalisis menggunakan 
Microsoft Excel 2010 dan SPSS 26.0. Berikut 
persamaan regresi linear secara matematis:

Y = a + bX……………………...……………….(1)

Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitian
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Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitian
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Keterangan: 
Y = kelima variabel dimensi pembangunan 

peternakan berkelanjutan, yaitu dimensi 
ekologi, ekonomi, sosial dan budaya, 
teknologi, dan kelembagaan

a = variabel konstanta
X = variabel pemberdayaan peternak
b = koefisien regresi linear

Untuk mengetahui pengaruh pemberdayaan 
peternak terhadap variabel Y secara matematis 
ditunjukkan sebagai berikut:

 .................................................... (2)

 ................................................ (3)
Keterangan: 
Yij = bobot skor indikator ke-i pada 

responden ke ke-j
Yi = data ke i ( i = 1,2,3......n)
Y = jumlah atau total keseluruhan bobot 

pada setiap variabel
j = jumlah responden penelitian (1, 2, 3, ....n).

III.	 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.	Refleksi terhadap Dimensi Ekologi

Pengaruh  pemberdayaan  peternak 
berdasarkan PP No. 6/2013 terhadap 
pembangunan peternakan berkelanjutan pada 
dimensi ekologi ditunjukkan pada Tabel 2. Hasil 
analisis regresi linear menunjukkan bahwa 
pemberdayaan peternak berpengaruh positif 
terhadap dimensi ekologi (p<0,005) sebesar 
0,171 dengan persamaan Y = 20,751 + 0,171X. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peranan 
pemberdayaan peternak sudah dirasakan oleh 
peternak sapi potong rakyat di Desa Purnama 
secara dimensi ekologi. Refleksi pemberdayaan 
peternak berdasarkan PP No. 6/2013 terhadap 
dimensi ekologi ditunjukkan pada Gambar 1.

Pengaruh pemberdayaan peternak (Gambar 
1) pada dimensi ekologi memiliki nilai tertinggi 
adalah berperan dalam pemanfaatan lahan 
(13,57 persen). Lahan merupakan salah satu 
faktor utama dalam usaha tani maupun usaha 
ternak (Harsita dan Amam, 2019b), sebab mata 
pencaharian utama masyarakat Desa Purnama 
ialah sebagai petani yang memiliki ternak. Nilai 
terendah dari dimensi ekologi adalah peduli 
dan mempraktekkan tingkat kelembaban 
kandang (6,06). Menjaga kelembaban kandang 
merupakan bagian dari manajemen usaha 
ternak. 

Tabel 2. Hasil Analisa Dimensi Ekologi 

Keterangan: a = Dependent Variable: Dimensi Ekologi; PP = Pemberdayaan Peternak

Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitian
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3.2.	Refleksi terhadap Dimensi Ekonomi

Pengaruh pemberdayaan peternak 
berdasarkan PP No. 6/2013 terhadap 
pembangunan peternakan berkelanjutan pada 
dimensi ekonomi ditunjukkan pada Tabel 3. 

Hasil analisis regresi linear menunjukkan 
bahwa pemberdayaan peternak berpengaruh 
positif terhadap dimensi ekonomi (p>0,05) 
sebesar 0,044 dengan persamaan Y= 28,531 
+ 0,044X. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa peranan pemberdayaan peternak belum 
dirasakan oleh peternak sapi potong rakyat 
di Desa Purnama secara dimensi ekonomi. 
Refleksi pemberdayaan peternak berdasarkan 
PP No. 6/2013 terhadap dimensi ekonomi 
ditunjukkan pada Gambar 2.

Pengaruh pemberdayaan peternak (Gambar 
2) pada dimensi ekonomi yang memiliki nilai 
tertinggi adalah berperan dalam hal kepemilikan 
ternak (16,76 persen). Kepemilikan sapi potong 
telah lama dilakukan oleh peternak dengan 

memiliki dan mengusahakan sendiri ternaknya, 
bukan diusahakan  dengan sistem kemitraan 
(kerja sama), seperti kemitraan bagi hasil untuk 
sapi potong rakyat di Jawa Timur yang disebut 

gaduhan (Harsita dan Amam, 2021). Nilai 
terendah dari dimensi ekonomi adalah berperan 
dalam menganalisa besarnya subsidi sarana 
produksi ternak (3,75 persen). Peternakan 
sapi potong dikelola dengan SDM yang 
rendah (Amam, dkk., 2021a), namun memiliki 
pengalaman (Amam, dkk., 2021b; Amam, dkk., 
2021c), dibudidayakan dengan akses sumber 
daya yang terbatas namun berkelanjutan, dan 
dijalankan dengan sistem tradisional namun 
ramah lingkungan (Soetriono, dkk., 2019; Amam 
dan Solikin, 2020). 

3.3.	Refleksi terhadap Dimensi Sosial dan 
Budaya

Pengaruh pemberdayaan peternak 
berdasarkan PP No. 6/2013 terhadap 

Gambar 1. Pengaruh Pemberdayaan Peternak 
terhadap Dimensi Ekologi

Tabel 3.	Hasil Analisa Dimensi Ekonomi 

Keterangan: a = Dependent Variable: Dimensi Ekologi; PP = Pemberdayaan Peternak

Gambar 2. Pengaruh Pemberdayaan Peternak 
terhadap Dimensi Ekonomi

Tabel 4. Hasil Analisa Dimensi Sosial dan Budaya 

Keterangan: a = Dependent Variable: Dimensi Sosial dan Budaya; PP = Pemberdayaan Peternak
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pembangunan peternakan berkelanjutan pada 
dimensi sosial dan budaya ditunjukkan pada 
Tabel 4. 

Hasil analisis regresi linear menunjukkan 
bahwa pemberdayaan peternak berpengaruh 
positif (p<0,05) terhadap dimensi sosial dan 
budaya sebesar 0,225 dengan persamaan Y = 
19,742 + 0,225X. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa peranan pemberdayaan peternak sudah 
dirasakan oleh peternak sapi potong rakyat 
di Desa Purnama secara dimensi sosial dan 
budaya. Refleksi pemberdayaan peternak 
berdasarkan PP No. 6/2013 terhadap dimensi 
sosial dan budaya ditunjukkan pada Gambar 
3. Pengaruh pemberdayaan peternak pada 
dimensi sosial dan budaya yang memiliki nilai 
tertinggi adalah mengalokasikan sebagian 
waktunya untuk usaha  di bidang peternakan 
(17,05 persen). 

Rusdiana, dkk. (2018) menyampaikan 
peternak umumnya adalah petani yang memiliki 
sapi potong, mengusahakan ternaknya di 
tengah-tengah kesibukan bercocoktanam. 
Nilai terendah dari dimensi sosial dan budaya 
adalah menanggapi keluhan/protes masyarakat 
jika terdapat dampak (polusi) sebagai akibat 
yang ditimbulkan dari usaha peternakan (6,63 
persen). Usaha ternak sapi potong telah 
lama dilakukan peternak dan sudah menjadi 

rutinitas sehari-hari saat bau kotoran ternak 
terasa mengganggu, namun kondisi tersebut 
nampaknya sudah menjadi hal yang lumrah 
(lazim) di Desa Purnama sebab hampir 
setiap rumah memiliki kandang sapi potong, 
sehingga tidak mengakibatkan aksi protes oleh 
warga sekitar kandang. Amam, dkk., (2020c) 
menyebutkan bahwa kotoran ternak merupakan 
salah satu limbah yang dapat menyebabkan 
aspek kerentanan di dalam masyarakat, sebab 
selain mencemari lingkungan juga dapat 
menurunkan kualitas  kesehatan masyarakat.

3.4.	Refleksi terhadap Dimensi Kelembagaan

Pengaruh pemberdayaan peternak 
berdasarkan PP No. 6/2013 terhadap 
pembangunan peternakan berkelanjutan pada 
dimensi kelembagaan ditunjukkan pada Tabel 5. 

Hasil analisis regresi linear pada Tabel 5 
menunjukkan bahwa pemberdayaan peternak 
berpengaruh negatif terhadap dimensi 
kelembagaan (p<0,05) sebesar -0,126 
dengan persamaan Y = 10,143 - 0,126X. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peranan 
pemberdayaan peternak sudah dirasakan oleh 
peternak sapi potong rakyat di Desa Purnama 
secara dimensi kelembagaan, namun peranan 
pemberdayaan tersebut berdampak negatif 
terhadap kelembagaan. Kondisi tersebut 
disebabkan oleh peternak makin bergantung 
pada program pemberdayaan (Program PPDB), 
terutama bantuan hibah alat seperti  mesin 
chopper rumput serta sarana dan prasarana 
produksi ternak, sehingga memberikan dampak 
pada penurunan kemandirian peternak atau 
kelembagaan peternak (Amam dan Rusdiana, 
2022). Refleksi pemberdayaan peternak 
berdasarkan PP No. 6/2013 terhadap dimensi 
kelembagaan ditunjukkan pada Gambar 4.

Pengaruh pemberdayaan peternak (Gambar 
4) pada dimensi sosial dan budaya yang 
memiliki nilai tertinggi adalah mendorong dan 
mendukung berdirinya kelembagaan peternakan 

Tabel 5. 	Hasil Analisa Dimensi Kelembagaan 

Keterangan: a = Dependent Variable: Dimensi Kelembagaan; PP = Pemberdayaan Peternak

Gambar 3. Pengaruh Pemberdayaan Peternak 
terhadap Dimensi Sosial dan Budaya
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(p<0,05) sebesar -0,227 dengan persamaan Y = 
30,617 - 0,227X. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa peranan pemberdayaan peternak sudah 
dirasakan oleh peternak sapi potong rakyat di 
Desa Purnama secara dimensi teknologi, namun 
peranan pemberdayaan tersebut berdampak 
negatif terhadap teknologi. Kondisi tersebut 
disebabkan teknologi yang ditawarkan atau 
didiseminasikan ke peternak melalui kelompok 
ternak (Amam dan Rusdiana, 2022) belum 
dapat diterima atau dianggap tidak relevan. 
Contohnya, teknologi fermentasi pakan, 
meskipun saat kemarau mengalami kesulitan 
pakan, pada umumnya peternak tidak ingin 
repot membuat pakan fermentasi, melainkan 
lebih suka mencari rumput (ngarit) di kebun. 
Contoh lainnya, teknologi pengolahan daging 
sapi.  Karena peternakan rakyat tidak menjual 
sapi potong dalam bentuk daging melainkan 
dalam bentuk ternak hidup, sehingga program 
pemberdayaan yang dilakukan harus tepat guna 
dan tepat sasaran. Refleksi pemberdayaan 
peternak berdasarkan PP No. 6/2013 terhadap 
dimensi teknologi ditunjukkan pada Gambar 5.

Pengaruh pemberdayaan peternak 
(Gambar 5) pada dimensi teknologi yang 
memiliki nilai tertinggi adalah tentang teknologi 
pengolahan hasil ternak. Pengolahan hasil 
ternak dengan berbagai macam diversifikasi 
produk telah lama dilakukan oleh masyarakat 

yang mandiri (23,12 persen). Kondisi demikian 
menunjukkan bahwa dengan adanya program 
pemberdayaan peternak, maka makin jauh 
jaraknya dengan kemandirian peternak, sebab 
adanya ketergantungan peternak terhadap 
program-progam pemberdayaan yang dilakukan 
oleh pemerintah atau sivitas akademika 
(Soejono, dkk., 2021a; Soejono, dkk., 2021b;  
Amam, dkk., 2021d). Nilai terendah dari dimensi 
kelembagaan adalah menggandeng pemerintah 
dalam upaya mendukung pembangunan 
peternakan berkelanjutan (5,68 persen). 
Pemerintah turut andil dan bertanggung jawab 
terhadap upaya-upaya pemberdayaan peternak 
(Amam dan Rusdiana, 2021; Amam, dkk., 2018), 
sebab menurut Amam dan Harsita (2019c) 
menyatakan bahwa banyak persoalan yang 
dialami oleh peternakan rakyat yang peternak 
sendiri belum atau tidak mampu mengatasinya, 
sehingga proses pengembangan usaha ternak 
menjadi terhambat (Harsita, dkk., 2018).

3.5. Refleksi terhadap Dimensi Teknologi

Pengaruh pemberdayaan peternak 
berdasarkan PP No. 6/2013 terhadap 
pembangunan peternakan berkelanjutan 
pada dimensi teknologi ditunjukkan pada 
Tabel 6. Hasil analisis regresi linear tersebut 
menunjukkan bahwa pemberdayaan peternak 
berpengaruh negatif terhadap dimensi teknologi 

Gambar 4. Pengaruh Pemberdayaan Peternak 
terhadap Dimensi Kelembagaan

Gambar 5. Pengaruh Pemberdayaan Peternak 
terhadap Dimensi Teknologi

Tabel 6. 	 Hasil Analisa Dimensi Teknologi

Keterangan: a = Dependent Variable: Dimensi Teknologi; PP = Pemberdayaan Peternak
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Indonesia. Hal tersebut berkaitan dengan  
pemenuhan kebutuhan pangan, perilaku dan 
sikap konsumen masyarakat Indonesia (Amam, 
dkk., 2016; Amam dan Harsita, 2017; Harsita 
dan Amam, 2019a). Nilai terendah dari dimensi 
teknologi adalah mengikuti program penyuluhan 
peternakan terkait inovasi teknologi, misalkan 
teknologi penggemukan sapi potong seperti 
di perusahaan feedlot (Amam dan Haryono, 
2021a; Amam dan Haryono, 2021b) dan adopsi 
penggunaan bioteknologi dalam usaha ternak 
seperti fermentasi hijauan pakan (Amam, dkk., 
2018; Harsita, dkk., 2018).

IV.	 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemberdayaan peternak memengaruhi 
secara positif dan signifikan terhadap dimensi 
ekologi juga sosial dan budaya, sebaliknya, 
justru berpengaruh negatif terhadap dimensi 
kelembagaan dan teknologi. Revitalisasi 
pemberdayaan peternak sesuai dengan PP 
No. 6/2013 perlu ditingkatkan dengan cara 
meningkatkan peranan pemerintah dalam 
mendukung upaya pembangunan peternakan 
(dalam dimensi kelembagaan) dan rutin 
mengadakan program penyuluhan peternakan 
terkait inovasi teknologi, serta peternak pun 
harus aktif mengikuti program penyuluhan 
tersebut (dalam dimensi teknologi).

Program pemberdayaan peternak melalui 
Program PPDB berdampak pada munculnya 
ketergantungan peternak atau kelembagaan 
peternak akibat berbagai bantuan hibah. 
Upaya pemberdayaan yang dilakukan untuk 
mengatasi kesulitan hijauan pakan saat 
kemarau dengan melakukan fermentasi pakan 
hanya dilakukan peternak pada saat pelatihan 
dan pendampingan, namun setelah itu tidak 
dilanjutkan lagi. Oleh karena itu, pemberdayaan 
yang dilakukan harus disesuaikan dengan 
kebutuhan peternak berdasarkan permasalahan 
yang dihadapi. Hibah berupa bantuan fisik harus 
diseimbangkan dengan bimbingan teknis yang 
bertujuan meningkatkan kapasitas kemampuan 
peternak dalam aspek budi daya dan pemasaran.  
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